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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kandungan al-Qur’an dapat dipahamali melalui beragam pendekatan,

pada umumnya pendekata éring digunakan dalam menggali

maksud-maksuekalam suci tersebut, yakni dengan nmenga

mbil makna lahiriyah

L
PEn ahaman dan

Setel? .. sallam wafat, dengan

berkembangnya zaman banyak pula problem baru yang muncul, yang belum

! Abdul Wahab, “Tren Sosio-Sufistik Dalam Tafsir Kitab Faidl al-Rahman”, Hermeneutik: Jurnal
lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 20, No. 20 (2020), 19.
2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Jakarta: Mizan, 1995), 75.

8 Muhammad Shadiq Shabry, “Perdebatan Antara Teks dan Konteks”, Jurnal al-Fikr, Vol. 15,
No.1 (2011), 20.



pernah ada sebelumnya, bahkan belum pernah terbanyangkan. Hal ini yang
mendorong para ulama’ generasi selanjutnya melakukan penafsiran dengan ijtihad
mereka yang tentunya telah memenuhi kriteria orang yang dianggap legal dalam
4

menafsirkan al-Qur’an.

Kemunculan berbagaimacam-corak dalam penafsiran disebabkan oleh

N \';i,i.

panafswaﬁ@\erl H '

dzé

darinya. Di samping teorl-teorl ain_ tentang masuknya Islam ke Nusantara,
pendekatan tasawuf sebagai media penyebaran Islam dinilai sebagai yang paling

masuk akal pada saat itu, karena budaya dalam masyarakat Nusantara waktu itu

* Ibid., 21.
> Shihab, Membumikan al-Quran, 72.
® Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, Vol. 2 (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), p. 251.




adalah hanya orang-orang suci (kasta brahma) yang boleh berbicara tentang

agama, yakni mereka yang tidak memikirkan kesenangan dan keuntungan

duniawi.

Masuknya kajian al-Qur’an dengan berbagai tren dan pendekatannya
ke Indonesia bersamaan dengan tersebarnya agama Islam. 7arjuman al-Mustafid,
dianggap sebagai k g=ditulis oleh Abdul Rauf al-

Sinkili. Kemud

Q an sebutan bahasa

e
0

Darat tbr t \men :.

keterkaitar

" Ismail Lubis, Falsifikasi Terjemahan al-Qur’an Departemen Agama Edisi 1990 (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2001), 105.
& Wahab, Tren Sosio, 19.



keseimbangan makna, karena konteks makna dalam al-Qur’an itu ada empat,
zahir, batin, had, dan matla -9

Pada penelitian ini, penulis mencoba untuk membedah lebih dalam
tentang dimensi tasawuf pada tafsirnya KH. Sholeh Darat dengan objek kajian

yang terbatas pada surat al-Bago

55 dan 207 atau pada tafsir Faid al-

—— y, - \
é-lf?_ﬁ]sep‘f I'sa “f«quorh

' oba an
ﬂg A n 1»!\3% da ahan. Dan
erita gem n -0ran sabar. _

akses segala bentuk informasi adikan fitnah yang tersebar di seluruh
tempat. Seseorang yang memiliki kesabaran dalam menghadapi berbagai macam

fitnah adalah mereka yang mendapat perolongan dari Allah. Tidak hanya

° Abdurrahman bin Abi Bakar al-Suyiti, al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2015), p. 584.




banyaknya fitnah, ujian berupa bencana juga kerap terjadi di berbagai wilayah,
yang mana hal demikian merupakan wasilah Allah untuk menigkatkan derajat
hambanya. Maqom rida dan sabar memiliki persamaan dalam hal sama-sama
melatih hati untuk menerima segala ketetapan Allah dan menjadikan-Nya sebagai

satu-satunya Dzat yang memiliki.keKUa

perbedeannya R e ipaparkan para ulama, al-
Qushairi, saldh-Satu tokoh sufi mendefinisikan rida deng . 56 angnya hati atas

i

aan penuh atas semua makhluk. Adapun

1 Abu Qasim Abdul Karim ibn Hawazin al-Qushairt, Lataif al- Isharat, Vol. 3 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 2007), p. 440.

1 Muhammad Sholeh ibn Umar al-Samarani, Kitab Munjiyat, (Semarang: Thoha Putra, t.th), 77.

12 Sabar Subandi, “Sebuah Konsep Psikologi” Jurnal Psikologi, VVol. 38, No. 2 (2011), 215-227.



; Mw\ UM.UJ 403\ uLpJA 9L’w\ V.‘Uj»\ dj,uw UJJJ\ JM)
G s s el 1 00 e TSI s il s
e Oglass

Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena
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ghdorong untuk

masyaraka
pengkajian dalam pena penjelasan di atas penulis
mengambil judul penelitian kali ini dengan “Dimensi Tasawuf dalam Tafsir Faid

al-Rahman, maqom rida dan sabar dalam pemikiran KH. Sholeh Darat”.

3 QS. Al-Bagoroh [2]: 265.
¥ Muhammad Sholeh ibn Umar al-Samarani, Faid al-Rahman Fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik
al-Dayyan, Vol. 1 (Singapura: Haji Muhammad Amin, 1893), 522.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka

tersusunlah rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran KH. Sholeh Darat terhadap ayat-ayat rida dan sabar
dalam tafsir Faid a]—R]g 0. Fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik al-

Dayyan,? . T

2. Bagaimana pemikiran KH. Sholeh Darat terhadap nagom tasawuf riga

“dan sabar,?
C. Tujuan dan | e itj 4 I"ﬂ“‘“x_ \\
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KH. holeh

T ibusi terhalap dunia
-u‘- ahuan dan azanah_penafsiran  Nusantara _<erta menjadi
sumbangsih dalam Kepustakaan-dan-referensi bagi penelitian selanjutnya,

terkhusus pada bidang llmu al-Qur’an dan Tafsir.
2. Manfaat Pragmatis, untuk memberikan manfaat bagi umat Islam secara

umum tentang pentingnya nilai-nilai tasawuf yang harus dilakukan dalam




kehidupan sehari-hari, terkhusus untuk kondisi saat ini dengan berperilaku
sabar atas ujian yang diberikan oleh Allah SWT serta rida terhadap segala
keputusan dan kehendak Allah SWT.

D. Tinjauan Pustaka

Sebuah penelitian tentunya tidak bisa terlepas dari penelitian-

-.lf_,_,.-- / .'I l‘l'.:“'\..m,___
r ttepf%ﬁg corakitafsir

merupakan salah satu™ben

dalam menjelaskan makna al-Qur’an.*®

15 Abdul Wahab, Tren Sosio, 18.
18 Ibid., 23.



Kedua, Jurnal Studi llmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, volume 19 nomor
2 2018, dengan judul Penafsiran Sufistik KH. Shalih Darat Terhadap Q.S. al-
Bagoroh: 183 yang ditulis oleh M. Ulil Abshor. Penulis menjelaskan pada bagian
awal jurnal beragam bentuk dan corak penafsiran seperti lughowi, falsafi, ishari

dan lain-lain. Kemudian dilanjut="tengan latar belakang pemilihan objek

L
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Iléliihkukar.i.ﬂ" eh
1 “{_

wSholeh f.‘Dar Te

yang penulis teliti sekaahg. Adapur perbedaannya, perihal tema apa yang diteliti

dalam skripsi ini berbeda dengan yang penulis teliti sekarang.

" M. Ulil Abshor, “Penafsiran Sufistik KH. Shalih Darat terhadap Q.S. al-Baqarah: 183”, Jurnal
Studi lmu-llmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 19, No. 2 (2018), 210.

18 A’izaturrofiah, “Studi Penafsiran KH. Sholeh Darat Terhadap Ayat-Ayat Ahkam Dalam Tafsir
Faidl al-Rohman” (Skripsi di Institut Iimu Al-Qur’an Jakarta, 2019), 130.

* Ibid., 131.
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Keempat, jurnal Islamica Volume 7, Nomor 1, September 2012. Yang
ditulis oleh Ali Mas’ud dengan judul “Ortodoksi Sufisme KH. Sholeh Darat”.
Pemikiran Sufistik atau otrodoksi sufisme KH. Sholeh Darat, menurut penulis
lebih identik dengan tasawuf puritan yang diinisiasikan oleh generasi awal

Salafisme.?® Meskipun demikian.k

rai
; P Y i

keimana ai-dengan-ajaran-da
/ o> ”‘“‘\\\
O i LY 5
witlak. Dengan demikian mﬁlga U lgsql}iauagilih se Q
;. iChsawuf Sunni diariggh
*, mh““-._

B PP menyimfads
yang te{f}h meny1;1;:pa Q
( /

yla'.ng tetap ke ._rtodoksi"'-l am

S aid g @ara ’. Pembahasannya
berisitentang gahba_[za‘rﬂaé sisi epistimologinya’
oy d-'-"'--

angkat_dari beﬂ)'e‘rapa—ﬁferatu'r'ﬁi— atas denga gala temuannya,

belum ada yang secara spesifi jKaji Dimensi Tasawuf Dalam Tafsir Faid al-

Rahman (Magom Rido dan Sabar Dalam Pemikiran KH. Sholeh Darat). Dengan

20 Ali Mas’ud, “Ortodoksi Sufisme KH. Sholeh Darat”, Jurnal Islamica, Vol. 7. No. 1 (2012), 24.

21 s
Ibid., 28.

22 Didik Saepuden, “Epistimologi Tafsir Faidl al-Rohman Karya KH. Sholeh Darat” (Skripsi di

Universitas Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2015), 62.
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demikian, posisi penelitian ini adalah dalam rangka melengkapi penelitian

sebelumnya yang belum pernah dilakukan.

E. Kerangka Teori

Penyebaran Islamyan Ak eberbagal penjuru dunia dengan latar

asdalam al-

NI

Afsiran. sufistik ter imerj 'adl kedalam.@ua bagian, yaitu'tafsir
i )

double movement=.Yaitu—sebua etode-yang-berusahamemahami al-Qur an

dengan melihat dua sisi, masa turunnya al-Qur'an dan masa sekarang dengan
menemukan titik sama yang menjadikan nilai al-Qur an tetap hidup. Dalam teori
double movement ini, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah memahami

mufradat, asbab nuzil, dan munasabah ayat untuk mendapatkan maksud/alasam
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umum dari ayat al-Qur an, juga dapat melakukan kontekstualisasikannya dengan
membawa nilai-nilai maksud umum dari ayat tersebut untuk dirumuskan dan

direalisasikan di masa sekarang.

Double movement merupakan proses interpretasi dengan melibatkan

dua gerakan. Seorang penafsi

ama-tama akan membawa suasana

pembacaannya dari sittias a-al-Qur an diturunkan, kemudian

“iﬁ‘h‘h&(‘i‘ iki , kepada situasi

: hldwfr,;khugusnya unt ‘m‘

dirumuskan dan direalisa Al dilakukan agar nilai-nilai al-
Qur'an yang diturunkan 14 abad lalu tetap hidup. Artinya, meskipun model

pandangan spesifik yang dihasilkan berbeda dengan yang ada pada masa

zj Fazlur Rahman, Islam and Modernity (Chicago: The University of Chicago Press, 1982), p. 2-3.
Ibid, p. 5-6.
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Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wa sallam,namun spirit dibaliknya tetap sama. Ini
seperti yang dilakukan Umar ibn Khattab yang diceritakan Fazlur Rahman,
dimana beliau menangguhkan hukuman sadd pada pencuri:®

“It is well known that 'Umar suspended the hadd punishment for theft
during a period of acute scarcity of food.”

Meskipun  demikia 18R, mengingatkan  bahwa  untuk

memaksimalkan kirerja double movement selain “harCs-teliti dalam mengamati

latar belakéng ayat, seseorang juga dituntut untuk peka dan.memahami situasi

1 1 ey
1 % .

I"ci‘éidoubléﬂ“mgve .i
 pisadia Iikasillé n
% 4l

azah'dan,/Ibn

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian

yang menghasilkan data deskriptif tertulis yang diperoleh dari orang-orang

» Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Islamabad: Islamic Research Institute

Islamabad), p. 182.
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atau perilaku yang diamati.® Penelitian yang menghasilkan prosedur analisis
bukan statistik atau cara kuantifikasi lainnya.?’ Penelitian ini juga bersifat
pustaka (library riserch), yaitu penelitian yang perolehan sumber datanya dari
kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, atau karya ilmiah lainnya.?®

2. Sumber Data

Sumbe ' . itian-Kualitatif adalah kata-kata dan

\&ﬁ\ jadi dua ™ Bestama: data
QR

H-Sholeh
\ -

% | exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
3.

" Ibid., 6.

28 Evra Willya, Dkk, Senarai Penelitian Islam Kontemporer Tinjauan Multikultural (Yogyakarta:
CV Budi Utama, Mei, 2018), 137.

2 Moleong, Metodologi Penelitian, 157.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 225.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nazir, sebagaimana dirujuk oleh Dimas Agung,
bahwasannya studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang

mengandalakan penelaahan terhadap literatur-literatur, buku-buku, catatan-
catatan, dan laporan-laporan_yar masalah yang dipecahkan.®*
Teknik ini  juga’”. hisa  disebut dengan mietade dokumentasi, yakni

jurnal, dan data-

N\
N\

3;0"&1 -Rab.;zh% Fi1

3 upﬁa!mﬂuhpu]ﬁﬁwah '. la dan sabar
- ...-H-\-\-\_H-\-

__al
penulis menggunkan aplikasi

melacak kata

tersebut dan turunannya dala al-Bagoroh. Dan penulis menemukan

empat kata tentang rida dan delapan kata sabar.

*! Dimas Agung Trisliatanto, metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV. Andi Offset, t.th), 198.

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 202.

% bid.



16

4. Analisis Data
Setelah data-data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian sudah
terkumpul maka langkah selanjutnya adalah dengan melakukan analisis

terhadap data-data tersebut, yaitu dengan memilah-milahnya menjadi satuan

—

i 2 TR 7
menggunakan mefode analisis-deskriptif @it :

Y

: ."l. IR' ‘II '\ ....""-,.\_ . :
g . d.j%ﬁkan d?pg buat ke5|mpq1?n ' kontekstual.
elitian de ig tuk memberi ,E‘
y B / b | '

jawaban opser . Dalam' hal |ini l';? ulis memula

hagi dala ﬁmgié QLL beﬂlu Ll

ama_ Ie_rTs_i “tentang pendahu

yang te

——

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, dengan tujuan memberikan

batasan yang jelas dan terarah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

* Moleong, Metodologi Penelitian, 248.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian:Suatu Penelitian Praktik, 203.
* Ibid., 158.
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kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika pembahasan sebagai
penuntun pembaca untuk secara sistematis dalam memahami isinya secara
keseluruhan.

Bab kedua berisi tentang kerangka teori dan tinjauan umum terhadap
maqom rida dan sabar, definisi, makma;-setta pembahasan lainnya.

Bab ketiga _berisi tentang biografi } holeh Darat dan tafsirnya.

Pembahasan“pada bab ini penting karena ini berguna sebagai-data yang membantu




